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Abstract : hydrogel scaffolding is a scaffold mae from natural synthesis that can be 

used to form hydrogels for tissue engineering . the hydrogel is an important class of 

biomaterials in excellent biocompatibility. Scaffold has properties that play a role in 

cell absorbtion, one of which is interface adherence which is a way of a cell or protein 

attached to the surface of the scaffold and the scaffold used must be able to support cell 

adhesion and cell proliferation and facilitate cell contact and migration. The purpose 

of this study was to find out which scaffold was most effective at absorbing PRP. 

The type this reaserch is experimental laboratory reaserch, post  test design. The 

number of samples in this study was 9, each consentration had 3 samples. The data 

collection technique in this study is by dripping PRP at each scaffold concentration 

then observed with a light microscope and calculated. The statistical  test used is 

oneway anova. 

The result of this study indicated a significant difference in the number of concentration 

3:7 with 10:0 and 6:4 with 3:7, with a value of p = (p < 0.005). based on the results of 

these studies it can be concluded that there are differences in the effectiveness of 3:7 

with 10:0 and 6:4 with 3:7 . 
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Abstrak : Perancah hidrogel adalah perancah yang berbahan dasar sistetis alami yang 

dapat digunakan untuk membentuk hidrogel untuk rekayasa jaringan. Hidrogel 

merupakan kelas biomaterial penting dalam bioteknologi dan banyak terbukti dalam 

beberapa penelitian memiliki kualitas biokompatibilitas yang sangat baik. Perancah 

memilki sifat sifat yang saling berperan dalam penyerapan sel, salah satunya yaitu 

interface adherence yaitu suatu cara dari sebuah sel atau protein menempel pada 

permukaan perancah dan perancah yang digunakan harus dapat mendukung adhesi sel 



dan proliferasi sel tersebut serta memfasilitasi kontak sel sel tersebut dan migrasinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalh untuk mengetahui perancah yang paling efektif 

menyerap PRP. 

 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian laboratorium yang 

bersifat eksperimental, post test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 9 

masing masing konsentrasi memiliki 3 sampel. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan cara meneteskan PRP pada tiap konsentrasi perancah 

kemudian diamati dengan mikroskop cahaya dan dihitung. Uji statistic yang digunakan 

yaitu Oneway Anova. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya perbedaan jumlah yang sigifikan antara 

konsentrasi 3:7 dengan 10:0 dan 6:4 dengan 3:7, dengan nilai p = (p < 0.005). 

berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

efektivitas penyerapan PRP pada konsntrasi 3:7 dengan 10:0 dan 6:4 dengan 3:7. 

 

Kata kunci: perancah, hydrogel, PRP 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kerusakan tulang maksilofasial 

sering sekali terjadi dalam praktek 

kedokteran gigi. Memulihkan 

kerusakan tulang masih menjadi suatu 

tantangan bagi para ahli bedah mulut 

sampai saat ini, karena pada proses 

penyembuhannya yang sulit dan masih 

sering kali mengalami kegagalan. 

Tulang memiliki kemampuan untuk 

beregenerasi pada kasus-kasus ringan, 

tetapi jika kerusakan yang terjadi cukup 

parah dan telah banyak melibatkan 

banyak jaringan lain termasuk jaringan 

lunak maka dibutuhkan intervensi 

medis untuk beregenerasi kembali. 

Salah satunya dengan dilakukan tissue 

engineering. Kerusakan tulang sendiri 

dapat berupa sebab dari trauma, 

penyakit degenerative, pengangkatan 

tumor, atau kecacatan pada masa 

pertumbuhan atau pada saat 

pembentukannya 

Tulang mebutuhkan perancah 

(scaffold) serta induksi suatu mediator 

supaya dapat melakukan regenerasi 

dengan baik. Perancah adalah bahan 

yang digunakan sebagai tempat 

bertumbuh dan berkembangnya sel. 

Perancah harus memiliki sifat 

bikompatibilitas dan osteoinduksi ketika 

dipadukan dengan bahan-bahan yang 

akan dimuat pada perancah tersebut.  

Hidrogel merupakan salah satu 

jenis perancah yang efektif serta sering 

digunakan untuk teknolgi rekayasa 

jaringan. Perancah hidrogel ini 

merupakan perancah yang berisi gelatin 

dan CaCO3 serta memiliki struktur 

yang mirip dengan jaringan 

ekstraseluler. Perbedaan konsentrasi 

kuantitas banyaknya gelatin dan CaCO3 

ini akan mempengaruhi porusitas dari 

membrane hydrogel itu sendiri. 

Perancah hidrogel memiliki struktur 3 

dimensi yang berpori sehingga dapat 



dilekati sel sebagai tempat pertumbuhan 

jaringan. 

PRP pada era sekarang ini banyak 

digunakan sebagai perangsang 

regenerasi jaringan lunak dan tulang 

berkaitan dengan banyaknya minat 

masyarakat terhadap tekhnik rekayasa 

jaringan atau sering disebut dengan 

tissue engineering. 

PRP membutuhkan suatu wadah 

agar dapat bertahan sampai waktu yg 

dibutuhkan dalam melekaukan 

regenerasi pada suatu jaringan, wadah 

tersebut adalah perancah. Agar dapat 

menjadi wadah yang baik maka 

perancah harus memiliki desain yang 

sesuai dengan sel yang akan 

menempatinya, baik dari segi porusitas, 

profil lamanya perancah tersebut 

terdegradasi sendiri, dan kemampuan 

nya untuk dimuati suatu molekul signal 

supaya dapat dimanfaatkan oleh sel-sel 

yang termuat didalamnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalh 

untuk mengetahui konsentrasi perancah 

yang paling efektif menyerap PRP. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah penelitian 

laboratorium yang bersifat 

eksperimental, dengan desai penelitian  

post test design. Penelitian ini akan 

dilakukan di laboratorium PA (patologi 

anatomi) dan MMT (Molecular 

Medicine And Therapy) RSGM AMC 

selama 2 hari. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 9, masing masing konsentrasi 

perancah memiliki 3 sampel. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu dengan cara meneteskan PRP 

pada tiap konsentrasi perancah 

kemudian perancah yang sudah ditetesi 

PRP dilakukan pewarnaan 

menggunakan pewarna giemsa agar 

PRP yang menempel pada perancah 

dapat  terlihat jelas dan dapat dihitung. 

Setelah dilakukan pewarnaan perancah 

dikeringkan kemudian Setelah itu 

perancah  diamati dengan mikrooskop 

cahaya dan jumlah PRP yang menempel 

pada perancah dihitung secara manual.   

3. HASIL 

 

 Telah dilakukan penelitian pada 3 

konsentrasi perancah yaitu 6:4, 3:7 

dan10:0 yang masig masing konsentrasi 

memiliki 3 sampel. 

 

Tabel 1. Jumlah PRP pada perancah 

 3:7 6:4 10:0 

Jumlah 8257,5 5792,2 2557 

 

 Tabel 1 menunjukan bahwa  

konsentrasi perancah 3:7 memiliki 

jumlah PRP yang paling banyak 

dibandingkan dengan  perancah dengan 

konsentrasi 6:4 dan 10:0. Sedangkan 

perancah dengan konsentrasi perancah 

10:0 memiliki jumlah PRP yang paling 

sedikit. 

 

 



 

Tabel 2. Hasil uji analisis post hoc 

Gelatin-

CaCO3 

 

Gelatin-

CaCO3 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

3:7 6:4 821.6* 19888E2 .006* 355.02 1308.31 

10:0 2012.0* 19888E2 .000* 1525.42 2498.71 

6:4 3:7 -821.6* 19888E2 .006* -1308.31 -335.02 

10:0 1190.4 19888E2 .001* 703.75 1677.04 

10:0 3:7 -2012.0* 19888E2 .000* -2498.71 -1525.42 

6:4 -1190.4 19888E2 .001* -1677.04 -703.75 

 
  

 

 Tabel 2 menunjukan bahwa 

perbandingan 3:7 dan 6:4 didapatkan nilai 

yang signifikan/bermakna, dan 

perbandingan antara konsentrasi perancah 

3:7 dan 10:0 didapatkan nilai yang 

signifikan/bermakna, dan juga 

perbandingan antara perancah dengan 

konsentrasi 6:4 dan 10:0 didapatkan 

adanya perbedaan yang signifikan. Maka 

dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

perancah hydrogel gelatin-CaCO3 dengan 

konsentrasi 3:7 adalah yang paling efektif 

dalam menyerap PRP karena memiliki 

jumlah PRP yang paling banyak, 

sedangkan perancah hydrogel dengan 

konsentrasi gelatin-CaCO3 kurang efektif 

dalam menyerap PRP. 

4.  Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas perancah 

hidrogel dengan konsentrasi yang berbeda 

beda dalam menyerap PRP. Perbedaan 

efektivitas terdapat pada banyaknya 

jumlah PRP yang terserap kedalam 

perancah. Tabel 1 menunjukan hasil bahwa 

perancah hidrogel dengan konsentrasi 3:7 

memiliki jumlah PRP yang paling banyak, 

hal itu menunjukan bahwa konsentrasi 3:7 

adalah yang paling efektiv dalam 

menyerap PRP. 

kemampuan perancah dalam 

menyerap PRP dipengaruhi oleh 11 

komponen yang menyertai yaitu 

biocompatibility, biodegradability, 

mechanical properties, structure, porosity, 

interface adherence, processabillity, 

nature, binding affinity, loading capacity 

release kinetics, dan stability.  

Seperti yang telah disebukan bahwa 

perancah memilki sifat sifat yang saling 

berperan dalam penyerapan sel. Interface 

adherence yaitu suatu cara dari sebuah sel 

atau protein menempel pada permukaan 

perancah dan perancah yang digunakan 

harus dapat mendukung adhesi sel dan 

proliferasi sel tersebut serta memfasilitasi 

kontak sel sel tersebut dan migrasinya. 

Porusitas atau struktur berpori dan ukuran 

pori yang dimiliki oleh perancah 



menentukan efisiensi masuknya sel sel 

kedalam perancah. Porusitas ini akan 

mempengaruhi pertumbuhan sel dan 

vaskularisasi sel dan meningkatkan 

transportasi metabolit. Perancah dengan 

pori yang terbuka serta tingkat porusitas 

yang tinggi sangat ideal bagi perancah 

untuk berinteraksi dan berintegrasi dengan 

jaringan host. Sehingga perancah dengan 

pori yang besar akan lebih efektif dalam 

menyerap sel. 

Selain interface adherence juga 

terdapat factor penting yang dapat 

mempengaruhi penyerapan PRP kedalam 

perancah yaitu swelling ability yaitu 

kemampuan perancah dalam menyerap air 

yang berada disekitarnya. Kemampuan 

tersebut dipengaruhi oleh adanya gugus 

gugus fungsi bebas yang terdapat didalam 

jaringan struktur molekulnya yang dapat 

mrngikat air. Salah satu bahan yang 

terdapat didalam hydrogel adalah 

suprabsorben polimer yang mampu 

menyerap air dalam jumlah yang saangat 

banyak dalam waktuyang singkat dan 

dapat menjaga air yang terserap didalam 

nya terikat. 

Perancah hidrogel sangan 

berkaitan dengan growth factor  karena 

sebagai pembuktian bahwa perancah 

dari berbagai konsentrasi gelatin akan 

berefek pada struktur porusitas hidrogel 

sehingga semakin kecil konsentrasi 

gelatin maka akan meningkatkan sifat 

porusitas dari perancah hidrogel 

tersebut dan akan mengakibatkan 

peningkatan  perlekatan sel sel 

disekitarnya termasuk perlekatan oleh 

PRP yang akan diinkorporasikan pada 

perancah hidrogel tersebut. 

 

Gelatin sangat memengaruhi 

struktur porusitas hidrogel. Pengaruh 

tersebut dikarenakan kandungan gelatin 

yang semakin tinggi akan 

mengakibatkan ukuran pori yang 

menjadi semakin kecil karena tingginya 

konsentrasi gelatin tersebut dapat 

meningkatkan ketebalan dinding pori. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nindiyasari dkk., 2018 menunjukan 

bahwa ketebalan dinding pori dari 

perancah hydrogel meningkat jelas 

dengan gelatin yang lebih tinggi 

disbanding CaCO3 pada hasil SEM . 

sedangkan dengan konsentrasi yang 

lebih rendah menunjukan dinding pori 

yang lebih tipis dan berbentuk seperti 

jaring laba-laba. Hal itu terjadi karena 

kristal yang tumbuh melawan stuktur 

hidrogel yang berpengaruh pada 

kepadatan gel dan membuat ukuran dan 

morfologi kristal gel tersebut akan 

terlihat lebih jelas , sebalikya Kristal 

pada perancah hidrogel akan menjadi 

semakin kecil dan memiliki permukaan 

yang lebih kasar karena kandungan 

padat dalam perancah hidrogel 

meningkat. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terdapat perbedaan yang 

bermakna memuat PRP antara 

perbandingan perancah gelatin-CaC3 3:7 

dan 6:4  dan perancah konsentrasi gelatin-

CaCO3 3:7 dan 10:0 sedangkan perancah 

dengan perbandingan gelatin-CaCO3 6:4 

dan 10:0 tidak didapatkan perbedaan yang 

bermakna. Banyaknya PRP yang terserap 

kedalam perancah sangat dipengaruhi oleh 

porusitas, swelling ability dan interface 

adherence pada perancah hirogel. 

 

 

 



SARAN 

 

Karya tulis ilmiah ini dapat 

membantu peneliti dimasa mendatang 

dalam melakukan rekayasa jaringan maka 

dari itu berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka disarankan:. 

1. Dilakukan penelitian yang serupa 

dengan metode hitung platelet yang 

lebih modern agar meminimalisir 

terjadinya bias yang diakibatkan oleh 

human error pada penghitungan 

manual. 

2. Dilakukan penelitian dengan 

konsentrasi lain dengan sampel yang 

lebih bervariasi . 
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